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BAB V 

PEMBAHASAN 

 

A. Pengaruh Inflasi  terhadap Pembiayaan 

Berdasarkan hasil uji regresi linier berganda menunjukkan bahwa variabel 

Inflasi memiliki dampak negatif terhadap pembiayaan Bank Panin Syariah. Jika 

inflasi meningkat maka pembiayaan pada Bank Panin Syariah menurun. 

Sedangkan hasil uji t secara parsial pada tabel coefficients menunjukkan bahwa 

inflasi tidak berpengaruh signifikan terhadap pembiayaan Bank Panin Syariah. 

Sama artinya H0 di terima dan H1 di tolak. Walaupun variabel inflasi tidak 

berpengaruh terhadap pembiayaan, hal tersebut tidak akan mempengaruhi total 

pembiayaan pada Bank Panin Syariah. Apabila terjadi inflasi dan masyarakat 

sangat membutuhkan dana untuk membuka suatu usaha maka, masyarakat tetap 

melakukan pembiayaan. 

Inflasi pada periode 2010-2017 yang rata-rata 3% juga masih dalam 

kategori inflasi ringan sehingga tidak begitu berpengaruh terhadap pembiayaan 

Bank Panin Syariah. Inflasi ringan yaitu inflasi yang besarnya kurang dari 10% 

pertahun. Inflasi ini di butuhkan dalam perekonomian dikarenakan akan 

mendorong produsen untuk memproduksi lebih banyak barang atau jasa. Tingkat 

inflasi tertinggi terjadi pada tahun 2013 triwulan III, yaitu sebesar 8,40%, dan 

tingkat inflasi terendah terjadi pada tahun 2016 triwulan IV, yaitu sebesar 3,02%. 

Pengaruh inflasi terhadap pembiayaan tidak signifikan karena Bank Panin Syariah 

menggunakan prinsip bagi hasil yang kondisinya lebih stabil dibandingkan 



97 

 

 

dengan suku  bunga, yang otomatis secara mikro, pembiayaan yang disalurkan 

kepada masyarakat relatif stabil.  

Hasil dari penelitian ini di dukung oleh penelitian terdahulu yang pernah 

dilakukan oleh Naila Rusdiana Chariza
121

, hasil penelitiannya menunjukkan tidak 

adanya pengaruh signifikan positif tingkat inflasi terhadap Pembiayaan 

Murabahah Bank BCA Syariah. Inflasi pada dasarnya mencerminkan ketidak 

seimbangan sektor perekonomian masyarakat. Semakin tinggi variabel ini pada 

dasarnya memiliki pengaruh yang tidak signifikan terhadap tingkat rasio 

pembiayaan bermasalah (Non Performing Financing) atau cenderung memberikan 

efek penurunan terhap rasio pembiayaan bermasalah.
122

 Sedangkan dalam 

penelitian Suprihatin
123

, inflasi tidak berpengaruh terhadap pembiayaan. 

Meningkatnya laju inflasi tidak mengurangi kegiatan Bank Syariah dalam 

menyalurkan dana yang dihimpunnya. Mahalnya harga barang akibat dari 

tingginya laju inflasi tidak mempengaruhi Bank Syariah dalam melakukan 

pembiayaan kepada masyarakat.
124

  

Berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Luluk Chorida
125

, di 

mana variabel inflasi berpengaruh terhadap alokasi pembiayaan UKM. Dari  hasil  

regresi dapat dijelaskan bahwa variabel bebas inflasi berpengaruh positif  terhadap  
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variable terikat alokasi  pembiayaan UKM  pada bank-bank  syariah  di  Indonesia  

tahun 2006 sampai 2009, dimana kenaikan Inflasi akan mendorong alokasi 

pembiayaan UKM.
126

 Perbedaan penelitian ini  dengan yang lainnya  terletak pada 

objek penelitian yaitu pada Bank Panin Syariah periode 2010-2017 dan pada 

variabel independen yang dipilih yaitu Inflasi, CAR dan DPK. 

Secara teoritis, inflasi dapat diartikan sebagai kenaikan tingkat harga 

barang dan jasa secara umum dan terus menerus selama waktu tertentu. Kenaikan 

harga dari satu atau dua barang saja tidak disebut inflasi, kecuali bila kenaikan 

tersebut meluas kepada (atau mengakibatkan kenaikkan) sebagian besar dari 

harga barang-barang lain.
127

 Inflasi merupakan suatu masalah dalam 

perekonomian suatu negara yang tidak dapat dihindari, selama tingkat inflasi 

tersebut masih dapat dikendalikan oleh pemerintah.  

Pada prinsipnya tidak semua inflasi berdampak negatif pada 

perekonomian. Terutama jika terjadi inflasi ringan yaitu inflasi di bawah 10%. 

Inflasi ringan justru dapat mendorong terjadinya pertumbuhan ekonomi. Hal ini 

karena inflasi mampu memberi semangat pada pengusaha, untuk lebih 

meningkatkan produksinya. Pengusaha bersemangat memperluas produksinya, 

karena dengan kenaikan harga yang terjadi, para pengusaha mendapat lebih 

banyak keuntungan. Selain itu, peningkatan produksi memberi dampak positif 

lain, yaitu tersedianya lapangan kerja baru. Inflasi akan berdampak negatif jika 

nilainya melebihi sepuluh persen.  
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Inflasi yang terlalu rendah, bahkan berada di level deflasi, akan menekan 

pertumbuhan ekonomi dan inflasi yang terlalu tinggi juga akan membuat daya 

beli masyarakat turun mengakibatkan roda perekonomian tidak berjalan. Oleh 

karenanya menjaga angka inflasi perlu memperjatikan dua faktor sekaligus yaitu 

level inflasi yang membuat denyut perekonomian bisa optimum dan sekaligus 

tidak membuat daya beli masyarakat turun. 

Selanjutnya, inflasi juga menjadi hal penting yang dianggap 

mempengaruhi penyaluran pembiayaan. Inflasi merupakan kecenderungan dari 

harga untuk naik secara umum dan terus menerus. Kenaikan harga satu atau dua 

barang saja tidak disebut inflasi, kecuali kenaikan tersebut meluas dan 

mengakibatkan pada sebagian besar dari harga-harga barang lain. Inflasi tersebut 

menimbulkan ketidakpastian bagi masyarakat, oleh karena itu banyak dari 

mereka mengambil tindakan dengan cara mengubah aset yang dimilikinya 

menjadi aset riil atau aset yang nilainya cenderung tidak mengalami penurunan 

tajam seperti emas, tanah, dan sebagainya. Dengan begitu masyarakat lebih 

memilih membelanjakan uangnya pada hal non-produktif sehingga 

mengakibatkan turunnya minat masyarakat mendepositokan dananya di bank, 

yang berarti dana yang disalurkan untuk pembiayaan pun ikut berkurang. 

 

B. Pengaruh CAR terhadap Pembiayaan 

Hasil dari uji regresi linier berganda adalah capital adequacy ratio (CAR) 

memiliki dampak negatif terhadap pembiayaan Bank Panin Syariah. Apabila 

capital adequacy ratio (CAR) mengalami penurunan maka, kemampuan Bank 
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Panin Syariah untuk menanggung risiko dari setiap pembiayaan atau aktiva 

produktif yang berisiko akan semakin tinggi, begitu pun sebaliknya. Sedangkan 

pada hasil uji t yang telah dilakukan menunjukkan bahwa variabel capital 

adequacy ratio (CAR) tidak berpengaruh signifikan terhadap pembiayaan Bank 

Panin Syariah. Dengan kata lain H0 di terima dan H1 di tolak.  

CAR tidak memiliki dampak terhadap pembiayaan (pengaruhnya hanya 

sebesar 0,3 %). Hal ini dapat terjadi karena ada kecenderungan bahwa CAR yang 

besar memungkinkan Bank Panin Syariah memiliki modal yang cukup, namun 

Bank Panin Syariah belum mampu mengendalikannya dengan baik dan 

menguntungkan. Menurut ketentutan Bank Indonesia setiap bank harus memiliki 

capital adequacy ratio minimal sebesar 8%. Meskipun dalam penelitian ini 

hasilnya tidak berpengaruh, bukan berarti Bank Panin Syariah dapat 

mengabaikan CAR di dalam menyalurkan pembiayaan, karena kecukupan modal 

bank juga sering terganggu karena penyaluran pembiayaan yang berlebihan. Pada 

situasi ini wajar jika Bank Panin Syariah kemudian bertahan untuk tidak 

menyalurkan pembiayaan karena kenaikan pembiayaan yang disalurkan akan 

menambah aset beresiko sehingga mengharuskan Bank Panin Syariah menambah 

modal untuk memenuhi ketentuan CAR.  

Hasil dari penelitian ini di dukung oleh penelitian terdahulu yang pernah 

dilakukan oleh Widya Wulan Sari
128

, menurutnya hasil yang tidak signifikan 

menunjukkan bahwa capital adequacy ratio yang digunakan bank tidak 
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memberikan pengaruh yang cukup besar terhadap pembiayaan murabahah.
129

 

Pada penelitian Nur Faizah
130

, dalam penelitian  ini memiliki tingkat CAR yang 

rendah atau di bawah 8%, sehingga CAR tidak  dapat  digunakan  sebagai  

pertimbangan untuk penyaluran pembiayaan. CAR hanya digunakan untuk 

pemenuhan likuiditas perbankan saja.
131

 Selanjutnya pada Eva Nurul 

Khasanah
132

, CAR tidak berpengaruh terhadap alokasi pembiayaan UMKM, 

dikarenakan CAR merupakan rasio permodalan yang menunjukkan kemampuan 

suatu bank dalam  menyediakan dana untuk keperluan pengembangan usaha, 

menjaga kewajiban penyediaan modal minimum, mengantisipasi dan 

menampung risiko kerugian dana yang diakibatkan oleh kegiatan operasional 

bank. Di mana hasil penelitian tersebut menyatakan bahwa variabel capital 

adequacy ratio (CAR) tidak berpengaruh terhadap pembiayaan.
133

  

Sedangkan hasil penelitian yang dilakukan Nia Noorfitri Handayani
134

 

berdeda dengan yang lain, karena variabel CAR berpengaruh signifikan positif 

terhadap penyaluran pembiayaan. Adapun perbedaan yang dilakukan peneliti saat 
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ini dengan peneliti yang lain yaitu terletak pada objek yang di teliti dan variabel 

independen yang digunakan. 

Secara teoritis, capital adequacy raitio (CAR) adalah rasio yang 

memperlihatkan seberapa jauh seluruh aktiva bank yang mengandung resiko 

(kredit, penyertaan, surat berharga, tagihan pada bank lain) ikut dibiayai dari 

dana modal sendiri bank di samping memperoleh dana-dana dari sumber-sumber 

di luar bank, seperti dana masyarakat, pinjaman (utang), dan lain-lain.
135

 

Capital Adequacy Ratio merupakan salah satu indikator kesehatan 

permodalan bank, untuk mengukur kecukupan modal yang dimiliki bank untuk 

menunjang aktiva yang mengandung atau menghasilkan risiko misalnya 

pembiayaan yang diberikan. Penilaian permodalan merupakan penilaian terhadap 

kecukupan modal bank untuk mengcover risiko saat ini dan mengantisipasi risiko 

dimasa mendatang. Capital Adequacy Ratio menunjukkan seberapa besar modal 

bank telah memadai kebutuhannya dan sebagai dasar untuk menilai prospek 

kelanjutan usaha bank bersangkutan. Semakin besar Capital Adequacy Ratio 

maka akan semakin besar daya tahan bank yang bersangkutan dalam menghadapi 

penyusutan nilai harta bank yang timbul karena adanya harta bermasalah.  

 

C. Pengaruh Dana Pihak Ketiga Terhadap Pembiayaan 

Berdasarkan hasil uji regresi linier berganda menunjukkan bahwa, dana 

pihak ketiga memiliki pengaruh positif terhadap pembiayaan Bank Panin Syariah. 

Setiap kenaikan jumlah DPK yang tersimpan atau terkumpul pada Bank Panin 
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Syariah maka akan semakin besar volume pembiayaan yang disalurkan. Hasil uji 

t secara parsial pada tabel coefficients menunjukkan bahwa DPK berpengaruh 

signifikan terhadap pembiayaan Bank Panin Syariah. Sama artinya H0 di tolak 

dan H1 di terima. Meningkatnya DPK mengakibatkan naiknya pembiayaan 

menunjukkan bahwa fungsi intermediasi perbankan berjalan dengan baik  dimana 

fungsi perbankan dengan menghimpun dana dari  pihak  ketiga  dan menyalurkan 

kembali kemasyarakat atau  pihak  yang membutuhkan dalam bentuk 

pembiayaan. 

Hasil dari penelitian ini di dukung oleh penelitian terdahulu yang pernah 

dilakukan oleh, Binti Maskurun
136

, hasil yang didapatkan dalam penelitian ini 

adalah dana pihak ketiga yang disalurkan terhadap pembiayaan murabahah sangat 

besar, karena pembiayaan  murabahah termasuk pembiayaan yang berisiko kecil.  

Dan kenaikan dan penurunan alokasi pembiayaan murabahah sangat dipengaruhi 

oleh jumlah dana yang tersimpan pada Bank Mega Syariah.
137

 Kholisatun 

Ni’mah
138

, hasil dari penelitiannya menunjukkan bahwa  DPK  merupakan salah 

satu komponen yang mempengaruhi besarnya pembiayaan yang disalurkan 

dikarenakan besarnya DPK berpengaruh pada besaran dana yang  akan 

diinvestasikan.
139

 Anggara Dwi Sulistya
140

, hasil penelitiannya yaitu perbankan 
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mempunyai tujuan untuk mendapatkan keuntungan, sehingga bank tidak akan 

membiarkan dana yang terhimpun begitu saja. Perbankan akan lebih memilih 

menyalurkan dananya semaksimal mungkin untuk memperoleh keuntungan yang 

maksimal.
141

 Di mana hasil penelitian tersebut menyatakan bahwa variabel DPK 

berpengaruh terhadap pembiayaan. 

Namun berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Debbi Chyntia 

Ovami dan Ayu Azillah Thohari
142

 dimana DPK secara parsial berpengaruh 

negatif dan tidak signifikan terhadap pembiayaan. Pada Bank Syariah Mandiri 

KCP Medan Sukaramai dana pihak ketiga berpengaruh negatif dan tidak 

signifikan disebabkan karena adanya pembengkakan pembiayaan yang lain 

terjadi seperti pembiayaan mudharabah, pembiayaan murabahah dan produk 

Bank Syariah Mandiri lainnya juga biaya operasional bank. Sehingga 

mengharuskan bank mengeluarkan dengan jumlah biaya yang cukup besar. 

Adapun faktor lain terhadap perbedaan yang dilakukan peneliti saat ini dengan 

peneliti yang lain yaitu terletak pada objek yang di teliti yaitu Bank Panin Syariah 

dan variabel independen yang digunakan yaitu inflasi, CAR, dan DPK.
143

  

Secara teoritis, dana pihak ketiga merupakan dana yang dihimpun oleh 

bank yang berasal dari masyarakat. Pertumbuhan setiap bank sangat dipengaruhi 

oleh perkembangan kemampuannya menghimpun dana masyarakat, baik berskala 
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kecil maupun besar dengan masa pengendapan yang memadai.
144

 Sebagai 

lembaga keuangan, maka dana merupakan masalah utama bagi setiap bank, tidak 

dapat berbuat apa-apa atau dengan kata lain bank menjadi tidak berfungsi sama 

sekali. Dana pihak ketiga dapat memengaruhi modal bank. Jika dana pihak ketiga 

bertambah, maka modal bank tersebut akan bertambah pula. Perolehan dana 

tergantung dari bank itu sendiri, apakah dari simpanan masyarakat atau lembaga 

lainnya. Kemudian untuk membiayai operasinya dana dapat  diperoleh dari modal 

sendiri yaitu dengan mengeluarkan atau menjual saham perolehan dana  

disesuaikan pula dengan tujuan dari penggunaan dana tersebut. 

  

D. Pengaruh Inflasi, CAR, Dan Dana Pihak Ketiga Terhadap Pembiayaan 

Berdasarkan analisa data dan pengujian hipotesis yang dilakukan dalam 

penelitian ini. Berdasarkan hasil uji t menunjukan bahwa variable independen 

yaitu inflasi dan capital adequacy ratio, tidak berpengaruh signifikan terhadap 

pembiayaan, tetapi dana pihak ketiga berpengaruh signifikan terhadap 

pembiayaan pada Bank Panin Syariah.  

Berdasarkan nilai Adjusted R Square sebesar 0,833 artinya 83,3% variabel 

dependen (pembiayaan) dijelaskan oleh variabel independen yang terdiri dari 

Inflasi, CAR, dan DPK. Sedangkan sisanya 16,7% dijelaskan oleh variabel lain 

diluar variabel yang digunakan dalam penelitian. 

Perbankan sebagai lembaga intermediary antara pihak yang surplus 

dengan pihak yang deficit. Pertumbuhan setiap bank sangat dipengaruhi oleh 
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perkembangan kemampuannya menghimpun dana masyarakat, baik berskala 

kecil maupun besar dengan masa pengendapan yang memadai. Sebagai lembaga 

keuangan, masalah bank yang paling penting adalah dana. Tanpa dana yang 

cukup, bank tidak dapat berbuat apa-apa, atau dengan kata lain bank menjadi 

tidak berfungsi sama sekali.
145

 

Untuk melakukan kegiatan usahanya bank harus mempunyai sumber dana 

yang cukup, dimana dari sumber dana tersebut selanjutnya akan digunakan oleh 

bank untuk menjalankan operasinya diantaranya melalui pemberian kredit 

(pembiayaan) kepada masyarakat. Dengan manajemen yang baik, bank dapat 

memberikan jaminan keselamatan dana yang ada sekaligus memberikan peluang 

yang lebih besar bagi pihak perbankan sendiri untuk memperoleh laba sesuai 

yang diharapkan sebagai hasil dari pengelolaan dana tersebut. 

Melihat dari hasil penelitian ke tiga variabel di atas, dapat di ambil 

kesimpulan bahwa, perbankan syariah sebagai bagian dari sistem perbankan 

nasional mempunyai peranan penting dalam perekonomian. Peranan perbankan 

syariah dalam aktivitas ekonomi tidak jauh berbeda dengan perbankan 

konvensional. Keberadaan perbankan syariah dalam sistem perbankan nasional di 

Indonesia diharapkan dapat mendorong perkembangan perekonomian nasional. 

Perbedaan mendasar antara perbankan syariah dan konvensional terletak pada 

prinsip-prinsip dalam transaksi keuangan dan operasional. Salah satu ciri utama 

perbankan syariah yang berdampak positif terhadap pertumbuhan sektor riil dan 
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ekonomi yaitu bahwa lembaga keuangan syariah lebih menekankan pada 

peningkatan produktivitas.  

Lembaga keuangan syariah adalah lembaga keuangan yang menekankan 

konsep asset dan production based system (sistem berbasis aset dan produksi) 

sebagai ide utamanya. Perkembangan sektor keuangan (bank) berpengaruh 

terhadap pertumbuhan ekonomi, begitupula sebaliknya. Jika sektor keuangan 

(bank) mengalami pertumbuhan yang baik maka akan semakin banyak sumber 

pembiayaan yang dapat dialokasi ke sektor-sektor ekonomi produktif dan pada 

akhirnya akan menambah pembangunan modal sektor ekonomi untuk 

meningkatkan produktivitasnya dalam menunjang pertumbuhan ekonomi. Kinerja 

positif sektor keuangan akan berkorelasi positif terhadap kinerja ekonomi suatu 

negara. Sektor keuangan  (bank) bisa menjadi sumber utama pertumbuhan sektor 

riil ekonomi. Semakin banyak alokasi dana pihak ketiga perbankan yang 

dialokasikan pada sektor-sektor riil maka akan semakin berkurang tingkat 

pengangguran dan kemiskinan dalam sebuah perekonomian. Saat ini, hampir 

semua sektor bisnis khususnya di negara-negara berkembang sangat tergantung 

terhadap pembiayaan perbankan sebagai sumber modal pembiayaan.  

Pihak yang memiliki kelebihan dana (modal) akan menginvestasikan 

dananya ke lembaga keuangan (sebagai lembaga intermediasi) yang selanjutnya 

akan disalurkan ke sektor bisnis yang membutuhkan pembiayaan. Kemampuan 

bank dalam memperluas pembiayaan sangat tergantung pada kemampuannya 

untuk memobilisasi dana pihak ketiga dari masyarakat. Kondisi ini, mendorong 

munculnya tingkat persaingan di kalangan institusi perbankan (baik perbankan 
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syariah maupun konvensional) dalam mengumpulkan dana pihak ketiga 

(tabungan) begitupula dalam menyalurkan pembiayaan ke sektor bisnis yang 

menguntungkan. 


